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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran 

produktif kompetensi multimedia di SMK, ditinjau dari aspek context, input, proses, 

dan produk. Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian multi situs de-

ngan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling dan menetapkan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarpras dan kurikulum, kepala kom-

petensi keahlian, guru produktif multimedia, dan siswa kelas XI Kompetensi Keahli-

an Multimedia SMKN 1 Grati dan SMKN 1 Purwosari Pasuruan sebagai subjek pene-

litian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, observasi dan wawancara. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan analisis multi-

situs. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada standar yang harus disetarakan, mulai 

dari kebijakan pendirian kompetensi keahlian yang bias berdampak pada proses pem-

belajaran hingga output dari proses pembelajaran. 

Kata-kata Kunci: evaluasi, model CIPP, mata pelajaran produktif, SMK, multimedia 

Abstract: Evaluating the Implementation of CIPP Model in the Productive Courses 

of the Multimedia Competence in Vocational High School. The study aimed to eva-

luate the productive courses of multimedia competence in Vocational High School 

based on the aspects of context, input, process, and product. The subjects of this 

multi-site research were selected using purposive sampling, including the principal, 

the vice principals of curriculum and facilities and infrastructure, the head of voca-

tional competency, the multimedia productive teachers, and the eleventh-grade stu-

dents of Multimedia program in Public Vocational High School 1 Grati and Public 

Vocational High School 1 Purwosari, Pasuruan. Data were collected using question-

naire, observation and interview. Qualitative data were analyzed using descriptive, 

multi-site analysis. The results showed that there were standards that must be 

equalized, starting from the policy for establishing vocational competence skills that 

affect the learning process and the learning outcome. 

Keywords: evaluation, CIPP model, productive courses, SMK, multimedia

  urikulum SMK berisi mata pelajaran 
wajib, mata pelajaran kejuruan, 

muatan lokal dan pengembangan diri. 
Dalam penyusunannya dibagi menjadi 
tiga kelompok, yaitu kelompok adaptif, 

normatif, dan produktif. Kelompok nor-
matif sebagai salah satu kelompok mata 
pelajaran yang ada di SMK, dialokasikan 
dengan menitikberatkan pada pendidikan 
norma, sikap, dan perilaku yang harus di-

K 
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tanamkan dan dilatih. Kelompok adaptif 
merupakan kelompok mata pelajaran 
yang menitikberatkan pada pemahaman 
dan penguasaan konsep, serta prinsip da-
sar ilmu pengetahuan dan teknologi. Ke-
lompok adaptif diberikan agar siswa ti-
dak hanya memahami tentang suatu pe-
kerjaan dan mengetahui cara pekerjaan 
dilakukan, tetapi memberi pemahaman 
dan penguasaan alasan/dasar/tujuan terse-
but dilakukan sehingga mereka dapat be-
kerja dengan lebih baik.  

Sementara itu, kelompok produktif 
merupakan kelompok mata pelajaran 
yang berfungsi membekali siswa agar 
memiliki kompetensi sesuai Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
(SKKNI) atau yang disepakati oleh fo-
rum yang mewakili dunia usaha dan in-
dustri atau asosiasi profesi. Kelompok 
produktif bersifat melayani permintaan 
dunia usaha dan industri. Hal ini sesuai 
dengan tujuan SMK yaitu menyiapkan 
siswa atau lulusan yang siap memasuki 
dunia kerja dan mampu mengembangkan 
sikap profesional di bidang keahliannya. 
Lulusan SMK diharapkan menjadi indivi-
du yang produktif, mampu bekerja men-
jadi tenaga kerja menengah dan memiliki 
kesiapan untuk menghadapi persaingan 
kerja. Kelompok produktif terdiri dari 
mata pelajaran dasar kompetensi kejuru-
an dan kompetensi kejuruan. Kelompok 
produktif diberikan secara spesifik sesuai 
dengan kebutuhan setiap kompetensi ke-
ahlian. 

Di sisi lain permasalahan ditemukan 

oleh Djohar (2003) bahwa peta kompe-

tensi SMK tidak luwes terhadap perubah-

an, memiliki keterampilan tunggal yang 

cepat usang, dan tidak  mampu mengem-

bangkan dirinya. Dalam rangka mengan-

tisipasi masalah tersebut, maka perlu di-

kembangkan program diklat yang cocok 

diterapkan di SMK untuk meningkatkan 

pencapaian ketuntasan kompetensi keju-

ruan yang relevan dengan tuntutan pem-

bangunan, masyarakat, dunia usaha, dan 

industri. 

Upaya peningkatan proses pembel-

ajaran, tentunya dilakukan oleh seluruh 

masyarakat yang berada pada lingkungan 

pendidikan, termasuk di dalamnya guru, 

siswa, orang tua siswa, kepala sekolah 

hingga tenaga kependidikan. Untuk mela-

kukan perbaikan proses pembelajaran 

tentunya harus ada evaluasi mengenai 

proses pembelajaran yang telah berlang-

sung sebelumnya. Sehingga untuk meng-

evaluasi proses pembelajaran perlu pe-

rencanaan secara mendalam mengenai 

tujuan evaluasi hinggga hasil akhir yang 

akan dievaluasi (Mawarsari dan 

Prihaswati, 2014).  

Kompetensi Keahlian Multimedia 

merupakan salah satu program yang ada 

pada kelompok mata pelajaran produktif 

di SMK. Kompetensi Keahlian Multime-

dia merupakan salah kompetensi keahlian 

yang cukup diminati di Kabupaten Pasu-

ruan. Kabupaten Pasuruan merupakan ka-

bupaten berkembang di Provinsi Jawa Ti-

mur yang selalu meningkatkan pemerata-

an kesempatan belajar dan meningkatkan 

mutu pendidikan di semua jenjang. 

SMK telah banyak didirikan baik di 

kota maupun kabupaten, khususnya wila-

yah Jawa Timur. SMKN 1 Grati merupa-

kan sekolah yang cukup lama didirikan di 

Kabupaten Pasuruan, tepatnya berada di 

Jalan Raya Ngopak. Kabupaten Pasuruan 

merupakan salah satu kabupaten yang 

terletak di wilayah Jawa Timur. Kompe-

tensi Keahlian Multimedia merupakan 

kompetensi kehalian baru yang pertama 

kali dibuka pada tahun 2011 di SMKN 1 

Grati. Selain SMKN 1 Grati, ada bebera-

pa SMK Negeri di Kabupaten Pasuruan 

yang juga menawarkan Kompetensi Ke-

ahlian Multimedia, salah satunya adalah 

SMKN 1 Purwosari yang sudah lebih 

dulu mendirikan Kompetensi Keahlian 

Multimedia.  

Selama ini belum pernah dilakukan 

evaluasi pembelajaran produktif di SMK 

Negeri di Kabupaten Pasuruan khususnya 

pada Kompetensi Keahlian Multimedia. 
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Diadakan evaluasi, diharapkan dapat di-

ketahui sejauh mana pelaksanaan pem-

belajaran produktif multimedia di SMKN 

1 Grati yang selama kurang lebih meng-

injak tahun ketiga ini berjalan. Model 

evaluasi yang digunakan adalah CIPP 

Model, Context, Input, Procces, Product. 

Model CIPP hampir sama dengan model 

Stake’s dan CSE-UCLA (Center for Study 

of Evaluation at the University of Cali-

fornia at Los Angeles) di mana ketiganya 

cenderung komprehensip dan mulai dari 

proses evaluasi selama tahap perencanaan 

dari pengembangan program (Kaufman 

dan Thomas, 1980:123). 

Kegiatan evaluasi mencakup dari 

segi pelaksanaan pembelajaran. Hal yang 

perlu dievaluasi dari segi pelaksanaan 

pembelajaran terdiri dari empat dimensi 

menurut model CIPP, yaitu context (kon-

teks), input (input), process (proses), out-

come (produk). Untuk dimensi konteks 

difokuskan pada kebijakan penyediaan 

kompetensi keahllian, kondisi geografis 

sosial ekonomi siswa dan daya dukung 

masyarakat terhadap adanya Kompetensi 

Keahlian Multimedia di SMK, untuk di-

mensi input difokuskan pada input SDM 

(guru dan siswa) serta sumber daya lain 

(dana, peralatan, perlengkapan, dan ba-

han) Kompetensi Keahlian Multimedia di 

SMK.  

Sedangkan untuk dimensi proses di-

fokuskan pada pelaksanaan pembelajaran 

(meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi) pada pelaksanaan pembelajaran 

mata pelajaran produktif pada Kompeten-

si Keahlian Multimedia di SMK, untuk 

dimensi produk difokuskan pada hasil 

belajar mata pelajaran produktif multime-

dia yang bersifat akademik dan masalah 

serta hambatan yang dihadapi siswa da-

lam pelaksanaan pembelajaran mata pel-

ajaran produktif multimedia di SMK. Hal 

inilah yang menjadikan evaluasi ini dila-

kukan sehingga tujuan dari evaluasi ini 

adalah untuk mengungkap pelaksanaan 

pembelajaran mata pelajaran produktif 

kompetensi keahlian multimedia di SMK. 

 

METODE 

Rancangan penelitian yang diguna-

kan adalah penelitian multi situs dengan 

menggunakan model CIPP yang ber-

orientasi pada pendekatan evaluasi pro-

gram yang berorientasi pada manajemen 

yaitu suatu gambaran yang menunjukkan 

prosedur dan proses pelaksanaan pro-

gram. Penelitian ini mencakup evaluasi 

mulai dari latar belakang pendirian Kom-

petensi Keahlian Multimedia hingga hasil 

belajar mata pelajaran produktif, peneliti-

an ini ditujukan untuk memperoleh hasil 

berupa penilaian/pertimbangan (judge-

ment) dan keputusan (decision).  

Model evaluasi yang digunakan da-

lam penelitian ini adalah model evaluasi 

CIPP dengan subjek penelitian siswa Ke-

las XI multimedia, guru produktif multi-

media, kepala sekolah, wakil kepala bi-

dang kurikulum, kesiswaan, sarana prasa-

rana, dan manajemen mutu di SMKN 1 

Grati dan SMKN 1 Purwosari. Penelitian 

ini dianalisis menggunakan analisis kua-

litatif multisitus, dengan pelaksanaan pe-

nelitian tetap mengacu pada komponen-

komponen yang dievaluasi. Aspek ma-

sing-masing komponen tersebut dijabar-

kan pada Tabel 1. 

Teknik pengumpulan data yang di-

gunakan meliputi wawancara, observasi, 

dan studi dokumentasi. Data yang ter-

kumpul melalui ketiga teknik tersebut di-

organisis, ditafsir, dan dianalisis berulang 

ulang baik melalui analisis dalam situs 

maupun analisis lintas situs guna mene-

mukan proposisi temuan penelitian. Ana-

lisis data dimulai dengan menelaah se-

luruh data yang dikumpulkan dari ber-

bagai sumber, yaitu dari hasil pengamat-

an, wawancara dan studi dokumentasi. 

Data yang dikumpulkan tidak akan mem-

berikan makna yang berarti apabila tidak 

dianalisis. Analisis data untuk komponen 
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konteks, input, dan proses dilakukan de-

ngan teknik analisis kualitatif secara in-

duktif, yaitu dengan cara membanding-

kan antara data yang terkumpul di la-

pangan dengan ketentuan proses pelaksa-

naan pembelajaran produktif yang sudah 

ditentukan oleh pemerintah. Mengingat 

penelitian ini dilakukan pada dua seko-

lah, maka dalam menganalisis data dila-

kukan melalui dua tahap, yaitu: (1) anali-

sis data situs tunggal/individu, dan (2) 

analisis data lintas situs. 

 

HASIL 

Pertama akan dipaparkan temuan pe-

nelitian dalam situs. Situs yang pertama 

yakni di SMK Negeri 1 Purwosari de-

ngan komponen yang pertama dijabarkan 

adalah komponen konteks. Dari paparan 

data di SMK Negeri 1 Purwosari, ditemu-

kan sejumlah temuan penelitian dengan 

komponen konteks indikator kebijakan 

penyediaan Kompetensi Keahlian Multi-

media, kondisi geografis dan sosial eko-

nomi siswa Kompetensi Keahlian Multi-

media, dan daya dukung masyarakat ter-

hadap adanya Kompetensi Keahlian Mul-

timedia, temuan-temuan tersebut adalah: 

(1) Kepala sekolah bersama wakil kepala 

bidang manajemen mutu mempelajari 

rencana strategi Kabupaten Pasuruan, (2) 

Kepala sekolah melakukan analisis 

SWOT untuk mengetahui kekuatan, kele-

mahan, peluang dan ancaman apa ketika 

Kompetensi Keahlian Multimedia didiri-

kan, (3) Wakil kepala bidang manajemen 

mutu membuat proposal yang dilatar be-

lakangi hasil analisis SWOT untuk kemu-

dian diajukan kepada dinas pendidikan 

kabupaten Pasuruan, (4) untuk meleng-

kapi kebutuhan pendirian kompetensi ke-

ahlian, kepala sekolah bersama wakil ke-

pala bidang manajemen mutu melakukan 

studi kelayakan wilayah sekitar sekolah 

kemudian meluas ke wilayah kabupaten. 

Selanjutnya temuan-temuan diatas, 

disusun menjadi proposisi tentang pen-

dirian Kompetensi Keahlian Multimedia 

di SMK Negeri 1 Purwosari, yang difor-

mulasikan sebagai berikut. Proposisi: 

Pendirian Kompetensi Keahlian Multi-

media dilakukan dengan beberapa tahap-

an, diawali dengan analisis SWOT, studi 

Tabel 1. Komponen Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Produktif Multimedia di 

SMK dan Indikator 

Komponen  Indikator 

Context 1. Kebijakan dalam penyediaan Kompetensi Keahlian Multimedia 

2. Kondisi geografis dan sosial ekonomi siswa Kompetesi Keahlian 

Multimedia 

3. Daya dukung masyarakat terhadap adanya Kompetesi Keahlian 

Multimedia 

Input 1. Sumber daya manusia (Guru, Siswa) Kompetesi Keahlian 

Multimedia 

2. Sumber daya lain(dana, peralatan, perlengkapan, bahan) 

Kompetesi Keahlian Multimedia 

Process 1. Perencanaan pembelajaran mata pelajaran Produktif Multimedia 

yang baik 

2. Proses pelaksanaan belajar mengajar mata pelajaran Produktif 

Multimedia yang efektif 

3. Penciptaan lingkungan kelas yang aman dan tertib 

4. Evaluasi dan perbaikan mata pelajaran Produktif Multimedia 

Product Output 

 

1. Hasil belajar mata pelajaran Produktif Multimedia yang bersifat 

akademik 

2. Masalah dan hambatan yang dihadapi siswa 

(Diadaptasi dari sumber: Mulyatiningsih, 2012) 
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kelayakan wilayah, menganalisis daya 

dukung masyarakat, kemudian hasil dari 

keseluruhan dijadikan latar belakang da-

lam proposal pengajuan pendirian Kom-

petensi Keahlian Multimedia kepada Di-

nas Pendidikan Kabupaten Pasuruan. 

Komponen yang kedua dijabarkan adalah 

Komponen Input. 

Dari paparan data di SMK Negeri 1 

Purwosari, ditemukan sejumlah temuan 

penelitian dengan komponen input indi-

kator sumber daya manusia dan sumber 

daya lain Kompetensi Keahlian Multime-

dia, temuan-temuan tersebut adalah: (1) 

yang dapat menjadi guru produktif multi-

media di SMK Negeri 1 Purwosari ada-

lah lulusan universitas negeri, dan telah 

lulus tes tulis dan wawancara di SMK 

Negeri 1 Purwosari, (2) yang dapat men-

jadi siswa Kompetensi Keahlian Multi-

media di SMK Negeri 1 Purwosari ada-

lah yang lulus dalam tes masuk Kompe-

tensi Keahlian Multimedia SMK Negeri 

1 Purwosari dengan nilai minimum 78 

dan tidak ada jalur khusus untuk hal ter-

sebut, (3) sumber daya lain sangat diper-

lukan untuk menunjang proses pembel-

ajaran produktif multimedia di SMK Ne-

geri 1 Purwosari, seperti dana yang cu-

kup untuk melengkapi sarana prasarana 

yang ada.  

Selanjutnya temuan-temuan di atas, 

disusun menjadi proposisi tentang input-

an sumber daya kompetensi keahlian 

multimedia di SMK Negeri 1 Purwosari, 

yang diformulasikan sebagai berikut. 

Proposisi: ada tes yang dilakukan untuk 

menjamin kualitas guru produktif dan 

siswa Kompetensi Keahlian Multimedia 

yang didalamnya ada beberapa syarat fo-

kus untuk Kompetensi Keahlian Multi-

media, yang kemudian didukung dengan 

sumber daya lain seperti pendanaan dan 

sarana prasarana. 

Komponen yang ketiga dijabarkan 

adalah komponen proses. Dari paparan 

data di SMK Negeri 1 Purwosari, ditemu-

kan sejumlah temuan penelitian dengan 

komponen proses indikator perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

mata pelajaran produktif Kompetensi Ke-

ahlian Multimedia, temuan-temuan terse-

but adalah: (1) guru produktif menyusun 

RPP dan perangkat administrasi pembel-

ajaran lainnya berdasarkan SK/KD, (2) 

proses pembelajaran yang dilaksanakan 

di SMK Negeri 1 Purwosari berlangsung 

tidak hanya di kelas, bengkel/laboratori-

um, tetapi juga di industri pada saat siswa 

melaksanakan praktik kerja industri, (3) 

guru produktif menentukan nilai KKM 

untuk mata pelajaran Produktif Multime-

dia sebagai tolok ukur evaluasi ketuntas-

an belajar siswa, apabila dari hasil eva-

luasi masih di bawah nilai KKM maka 

akan dilakukan remedial atau perbaikan 

hingga nilai siswa mencapai KKM. 

Selanjutnya temuan-temuan di atas, 

disusun menjadi proposisi tentang proses 

pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 

Produktif Kompetensi Keahlian Multime-

dia di SMK Negeri 1 Purwosari, yang di-

formulasikan sebagai berikut. Proposisi: 

proses pelaksanaan pembelajaran mata 

pelajaran Produktif Kompetensi Keahlian 

Multimedia di SMK Negeri 1 Purwosari 

dibagi menjadi tiga tahapan yaitu peren-

canaan yang ditunjukkan dalam pembuat-

an RPP guru produktif kemudian diapli-

kasikan dalam proses pembelajaran, sete-

lah itu untuk mengetahui hasil belajar sis-

wa dilakukan evaluasi beserta perbaikan-

nya apabila ada nilai di bawah KKM. 

Komponen yang terakhir dijabarkan 

adalah komponen produk. Dari paparan 

data yang telah disampaikan, ditemukan 

sejumlah temuan penelitian pada kompo-

nen output indicator hasil belajar dan 

hambatan belajar siswa, temuan-temuan 

tersebut adalah: (1) ada perbedaan yang 

signifikan dalam hal hambatan belajar 

siswa yang didalamnya mencakup minat, 

kondisi sosial ekonomi, interaksi guru, 

sarana dan prasarana, dan penyajian  ma-

teri, (2) hasil belajar yang ditunjukkan di 

nilai raport siswa terlihat lebih menonjol 
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yakni berkisar 80 yaitu di atas KKM 

mata pelajaran Produktif Multimedia. Se-

lanjutnya temuan-temuan di atas, disusun 

menjadi proposisi tentang proses pelak-

sanaan pembelajaran mata pelajaran Pro-

duktif Kompetensi Keahlian Multimedia 

di SMK Negeri 1 Purwosari, yang difor-

mulasikan sebagai berikut. Proposisi: 

proses pelaksanaan pembelajaran mata 

pelajaran produktif Kompetensi Keahlian 

Multimedia di SMK Negeri 1 Purwosari 

menghasilkan hasil belajar yang cukup 

baik ditunjukkan dengan nilai raport sis-

wa yang berkisar pada nilai 80, namun 

siswa memiliki hambatan belajar lebih 

tinggi ditinjau dari beberapa faktor. Se-

lanjutnya akan dipaparkan temuan pene-

litian dalam situs yang kedua. Situs yang 

kedua yakni di SMK Negeri 1 Grati de-

ngan komponen yang pertama dijabarkan 

adalah Komponen konteks. 

Dari paparan data di SMK Negeri 1 

Grati, ditemukan sejumlah temuan pene-

litian dengan komponen konteks indika-

tor kebijakan penyediaan Kompetensi 

Keahlian Multimedia, kondisi geografis, 

dan sosial ekonomi siswa Kompetensi 

Keahlian Multimedia, dan daya dukung 

masyarakat terhadap adanya Kompetensi 

Keahlian Multimedia, temuan-temuan 

tersebut adalah: (1) kepala sekolah ber-

sama wakil kepala bidang manajemen 

mutu melakukan analissis kebutuhan pa-

sar, (2) wakil kepala bidang manajemen 

mutu melakukan analisis terhadap keber-

adaan kompetensi keahlian yang sama di 

SMK sekitar SMK Negeri 1 Grati, (3) 

kondisi geografis dan sosial ekonomi sis-

wa Kompetensi Keahlian Multimedia di 

SMK Negeri 1 Grati tidak hanya dipan-

dang dari lingkup kecil saja, melainkan 

juga lingkup yang lebih luas hingga skala 

nasional, (4) daya dukung masyarakat 

terhadap adanya Kompetensi Keahlian 

Multimedia di SMK Negeri 1 Grati, salah 

satunya ditunjukkan dengan banyaknya 

masyarakat yang menyekolahkan putra 

putrinya di kompetensi keahlian SMK 

Negeri 1 Grati.  

Selanjutnya temuan-temuan tersebut, 

disusun menjadi proposisi tentang pendi-

rian Kompetensi Keahlian Multimedia di 

SMK Negeri 1 Grati, yang diformulasi-

kan sebagai berikut. Proposisi: pendirian 

Kompetensi Keahlian Multimedia dilaku-

kan dengan beberapa tahapan, diawali de-

ngan analisis kebutuhan pasar, memper-

siapkan wilayah keterserapan lulusan 

Kompetensi Keahlian Multimedia sampai 

skala nasional, dan daya dukung masya-

rakat sekitar dapat menjadi nilai tambah 

bagi keberadaan Kompetensi Keahliah 

Multimedia. 

Komponen yang kedua dijabarkan 

adalah komponen input. Dari paparan 

data di SMK Negeri 1 Grati, ditemukan 

sejumlah temuan penelitian dengan kom-

ponen input indikator sumber daya manu-

sia dan siumber daya lain Kompetensi 

Keahlian Multimedia, temuan-temuan 

tersebut adalah: (1) siapapun dapat men-

jadi guru produktif multimedia di SMK 

Negeri 1 Grati asalkan memiliki latar be-

lakang pendidikan yang dianggap linier 

dan SMK Negeri 1 Grati masih membu-

tuhkan; (2) calon siswa Kompetensi Ke-

ahlian Multimedia diharuskan memiliki 

pengetahuan dasar tentang dunia IT dan 

calon siswa tidak boleh buta warna; dan 

(3) Sumber daya lain sangat diperlukan 

untuk menunjang proses pembelajaran 

produktif multimedia di SMK Negeri 1 

Grati, diantaranya untuk pengadaan sara-

na dan prasarana. 

Selanjutnya temuan-temuan di atas, 

disusun menjadi proposisi tentang input-

an sumber daya kompetensi kehalian 

multimedia di SMK Negeri 1 Grati, yang 

diformulasikan sebagai berikut. Propo-

sisi: Ada tes khusus yang dilakukan un-

tuk menjamin kualitas guru produktif, te-

tapi untuk penerimaan siswa Kompetensi 

Keahlian Multimedia didalamnya ada be-

berapa syarat fokus untuk Kompetensi 

Keahlian Multimedia, yang kemudian di-
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dukung dengan sumber daya lain seperti 

pendanaan dan sarana prasarana. 

Komponen yang ketiga dijabarkan 

adalah komponen proses. Dari paparan 

data di SMK Negeri 1 Grati, ditemukan 

sejumlah temuan penelitian dengan kom-

ponen proses indikator perencanaan, pe-

laksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

mata pelajaran produktif Kompetensi Ke-

ahlian Multimedia, temuan-temuan terse-

but adalah: (1) pada awal tahun pelajaran, 

guru membuat RPP sebagai bentuk pe-

rencaan pembelajaran sesuai dengan SK/ 

KD yang diajarkan; (2) proses pembel-

ajaran yang dilaksanakan di SMK Negeri 

1 Grati berlangsung tidak hanya di kelas, 

bengkel/laboratorium, tetapi juga di in-

dustri pada saat siswa melaksanakan 

praktik kerja industri; dan (3) guru pro-

duktif menentukan nilai KKM untuk 

mata pelajaran produktif multimedia se-

bagai tolok ukur evaluasi ketuntasan bel-

ajar siswa, apabila dari hasil evaluasi ma-

sih di bawah nilai KKM maka akan dila-

kukan remedial satu kali, kemudian siswa 

dianggap lulus dan tuntas KKM. 

Selanjutnya temuan-temuan di atas, 

disusun menjadi proposisi tentang proses 

pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 

Produktif Kompetensi Keahlian Multime-

dia di SMK Negeri 1 Grati, yang difor-

mulasikan sebagai berikut. Proposisi: 

proses pelaksanaan pembelajaran mata 

pelajaran Produktif Kompetensi Keahlian 

Multimedia di SMK Negeri 1 Grati di-

bagi menjadi tiga tahapan yaitu perenca-

naan yang ditunjukkan dalam pembuatan 

RPP guru produktif kemudian diaplikasi-

kan dalam proses pembelajaran, setelah 

itu untuk mengetahui hasil belajar siswa 

dilakukan evaluasi beserta perbaikannya 

apabila ada nilai di bawah KKM. 

Komponen yang terakhir dijabarkan 

adalah komponen produk. Dari paparan 

data yang telah disampaikan, ditemukan 

sejumlah temuan penelitian pada kom-

ponen output indicator hasil belajar dan 

hambatan belajar siswa, temuan-temuan 

tersebut adalah: (1) ada perbedaan yang 

signifikan dalam hal hambatan belajar 

siswa yang didalamnya mencakup minat, 

kondisi sosial ekonomi, interaksi guru, 

sarana dan prasarana, dan penyajian  ma-

teri, (2) hasil belajar yang ditunjukkan di 

nilai raport siswa terlihat berada pada ni-

lai di atas KKM mata pelajaran produktif 

multimedia namun rerata kelas masih 

pres pada nilai KKM. Selanjutnya temu-

an-temuan di atas, disusun menjadi pro-

posisi tentang proses pelaksanaan pem-

belajaran mata pelajaran produktif Kom-

petensi Keahlian Multimedia di SMK 

Negeri 1 Grati, yang diformulasikan se-

bagai berikut. Proposisi: proses pelaksa-

naan pembelajaran mata pelajaran pro-

duktif Kompetensi Keahlian Multimedia 

di SMK Negeri 1 Grati menghasilkan ha-

sil belajar yang cukup ditunjukkan de-

ngan nilai raport siswa yang berkisar 

pada nilai 76 yakni nilai KKM mata pel-

ajaran produktif multimedia, namun sis-

wa memiliki hambatan belajar yang tidak 

terlalu tinggi ditinjau dari beberapa 

faktor.   

 

PEMBAHASAN 

Selanjutnya akan dijabarkan pelak-

sanaan pembelajaran Produktif Kompe-

tensi Keahlian Multimedia di SMK Ne-

geri 1 Purwosari dan SMKN 1 Grati. De-

ngan komponen yang pertama dijabarkan 

yakni komponen konteks. Menurut Di-

rektorat Jenderal Manajemen Pendidikan 

Dasar dan Mengengah (2008) pada ayat 

kedua pada bagian keempat dan kelima 

Keputusan Direktur Jenderal Manajemen 

Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor: 

251/C/KEP/MN/2008 menyatakan bahwa 

penambahan dan/atau perubahan kompe-

tensi keahlian ditetapkan oleh Kepala Di-

nas Pendidikan sesuai dengan kewenang-

annya. Kabupaten Pasuruan menentukan 

bahwa pendirian kompetensi keahlian 

baru di sebuah SMK idealnya mengacu 

pada rencana strategis (renstra) yang me-
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rupakan penjabaran dari rencana jangka 

panjang dan menengah daerah sebuah 

kota atau kabupaten. Rencana strategis 

Kabupaten Pasuruan mengenai pendirian 

sebuah kompetensi keahlian di SMK me-

ngacu pada beberapa hal, yaitu: (1) kebu-

tuhan tenaga kerja DUDI, (2) potensi wi-

layah atau daerah setempat, (3) pening-

katan angka partisipasi kasar siswa, (4) 

pendayagunaan sumber daya daerah, dan 

(5) pendayagunaan SDM di suatu daerah. 

Penyelenggaraan urusan pendidikan 

sebagai salah satu kewenangan daerah 

menjadi sangat penting karena merupa-

kan salah satu fungsi pelayanan dasar 

masyarakat. Permasalahan pendidikan 

merupakan aspek penting dari daerah 

hingga nasional. Penyusunan RPJM Dae-

rah juga terdapat visi pembangunan un-

tuk membentuk pendidikan yang berkua-

litas. Sebelum RPJM Daerah dijabarkan 

dalam kegiatan tahunan, yang pertama 

kali harus dilakukan implementor adalah 

menyusun renstra (rencana strategis) 

yang berisi analisis birokratif untuk men-

capai tujuan yang termuat dalam RPJM. 

Kegiatan menyusun renstra oleh unit ker-

ja pemerintah daerah termasuk dinas pen-

didikan sebenarnya merupakan suatu ke-

harusan untuk dilaksanakan (Paulus, 

2013). 
Dengan mengkaji perbandingan an-

tara kelompok kasus substantif, di mana 
substantif menjadi penghubung yang 
strategis dalam memfokuskan dan me-
nyusun teori formal berdasarkan pada 
data, maka penelitian ini ditelaah berda-
sarkan data temuan tentang latar bela-
kang didirikannya Kompetensi Keahlian 
Multimedia di SMK. Berdasarkan fakta 
temuan penelitian pada situs dalam kom-
ponen konteks dan indikator latar bela-
kang pendirian sebuah kompetensi ke-
ahlian, bahwa  kepala sekolah harus me-
ngetahui apa yang menjadi rencana stra-
tegi di masing-masing kota/kabupaten, 
karena dari rencana strategi tersebut nan-
tinya akan dijabarkan lagi menjadi item-
item apa yang dijadikan dasar penentuan 

dari pendirian sebuah kompetensi keahli-
an.  

Pentingnya gagasan dalam dalam 

perencanaan pendirian kompetensi ke-

ahlian harus juga melibatkan ketersedia-

an sarana yang akan menunjang proses 

pembelajaran siswa (Lunenburg, 2011). 

Menurut Nurtanto (2016), pengembangan 

SMK selayaknya memperhatikan karak-

teristik daerah setempat. Dengan demi-

kian, karakteristik daerah merupakan ciri-

ciri khusus yang melekat pada daerah ter-

sebut, menandai pada suatu daerah atau 

potensi yang diunggulkan dan membeda-

kan dengan daerah lain. Hal ini dapat di-

simpulkan bahwa setiap kota/kabupaten 

bisa saja memiliki kriteria yang berbeda 

berdasarkan rencana strategi yang ke-

mungkinan berbeda pula dari masing-ma-

sing kota/kabupaten dan berdampak pada 

kebijakan pendirian kompetensi keahlian 

baru di sebuah SMK. 

Pendirian kompetensi keahlian baru, 

tidak serta merta dapat dibuka secara 

langsung tanpa adanya pengajuan kepada 

dinas pendidikan setempat. Di era otono-

mi daerah, tugas, fungsi, dan peran Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota jauh lebih 

besar dibandingkan dengan era sebelum-

nya. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota 

yang sebelumnya merupakan pelaksana 

kebijakan pendidikan pemerintah pusat 

dan propinsi, kini diberi kewenangan me-

ngembangkan kebijakan pendidikan un-

tuk kabupaten/kotanya (Andriani, 2008). 

Setelah diperhitungkan latar bela-

kang pendiriannya, selanjutnya dilakukan 

analisis SWOT. Disamping itu pendirian 

kompetensi keahlian baru didasarkan 

pada pertimbangan yang fokusnya me-

ngacu pada kebutuhan pasar, baik dari 

masyarakat sekitar, maupun tuntutan pe-

menuhan tenaga pekerja DUDI yang ber-

hubungan dengan Kompetensi Keahlian 

Multimedia. Selain beberapa hal yang si-

fatnya menjawab kebutuhan pasar dalam 

mendirikan sebuah kompetensi keahlian, 

yang perlu diperhatikan adalah keberada-
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an kompetensi keahlian yang sama di se-

kolah lain yang ada di wilayah sekolah 

itu sendiri. Berdasarkan fakta temuan pe-

nelitian pada kedua situs dalam kompo-

nen konteks, keduanya melakukan ana-

lisis terhadap kebutuhan dasar pendirian 

sebuah kompetensi keahlian, mulai dari 

kebutuhan pasar, masyarakat, tenaga ker-

ja yang ada di DUDI, hingga masing-ma-

sing item penjabaran dari SWOT, yakni 

strong, weakness, opportunity, dan 

treath. 

Hal ini sejalan dengan apa yang ter-

tuang di BSNP Tahun 2006 tentang Ana-

lisis konteks dalam pelaksanaan penyu-

sunan KTSP berwujud evaluasi diri (self 

evaluation) terhadap sekolah. Hal itu da-

pat dilakukan dengan menerapkan pende-

katan SWOT (strengths, weaknesses, op-

portunities, dan threats). Dalam hal ini 

dapat diterapkan kajian lingkungan inter-

nal untuk memahami strengths atau ke-

kuatan dan weaknesses atau kelemahan, 

serta kajian lingkungan eksternal untuk 

mengungkap opportunities atau peluang 

dan threats atau tantangan. Sehingga 

SMKN 1 Purwosari dan SMKN 1 Grati 

dalam hal sebelum membentuk atau men-

dirikan sebuah kompetensi keahlian salah 

satu syaratnya yaitu melakukan analisis 

SWOT dan analisis kebutuhan pasar ada-

lah sesuai dengan standar yang ada pada 

BSNP dikarekanan pendirian kompetensi 

keahlian itu termasuk dalam analisis kon-

teks pada pelaksanaan penyusunan KTSP 

(BNSP, 2006). 

Selain mengacu pada rencana strate-

gis Kabupaten Pasuruan, sebelum mendi-

rikan sebuah kompetensi keahlian baru di 

SMK idealnya dilakukan studi kelayakan 

wilayah mulai dari daerah keberadaan 

SMK kemudian meluas ke wilayah kabu-

paten. Kondisi geografis siswa pada sua-

tu kompetensi keahlian, erat kaitannya 

dengan keberadaan DUDI yang ada di 

wilayah sekitar sekolah, karena hal ter-

sebut menjadi pengaruh terhadap kondisi 

sosial ekonomi siswa pada sebuah kom-

petensi keahlian. Berdasarkan fakta te-

muan penelitian pada kedua situs dalam 

komponen konteks, keduanya melakukan 

studi kelayakan wilayah, namun perbeda-

annya adalah di SMK Negeri 1 Grati 

lebih fokus pada keberadaan DUDI yang 

ada di wilayah sekolah dalam hal ini me-

luas hingga Kabupaten Pasuruan, sedang-

kan SMK Negeri 1 Purwosari lebih se-

derhana yaitu targetnya adalah minimum 

10,00% dari jumlah keseluruhan siswa 

Kompetensi Keahlian Multimedia adalah 

harus diambil dari masyarakat yang ber-

domisili di sekitar sekolah. 

Komponen yang kedua dijabarkan 

adalah komponen input. Diketahui bahwa 

sumber daya manusia (SDM) sebagai pe-

nyelenggara pendidikan yang memiliki 

kompetensi tinggi dan bekerja secara pro-

fesional sesuai bidangnya sangatlah dibu-

tuhkan. Guru merupakan SDM yang me-

megang peranan penting dalam proses 

pembelajaran di SMK. Karena hanya dari 

guru profesional dan sekolah berkualitas-

lah SDM yang berkualitas dapat diper-

oleh (Wuryandini, 2014). 

Depdiknas (2003) dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No-

mor 20 Tahun 2003 tidak menjabarkan 

lebih jauh seperti apa yang dimaksud de-

ngan guru profesional. Pasal 42 ayat 1 

menyatakan bahwa seorang guru harus 

memiliki kualifikasi minimum dan serti-

fikasi sesuai dengan jenjang kewenangan 

mengajar yang ketentuannya diatur da-

lam peraturan pemerintah. (Pemerintah 

RI, 2005) dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP), tidak dinya-

takan secara jelas guru sebagai jabatan 

dan atau pekerjaan profesional. Pasal 28 

ayat 3 hanya menyatakan bahwa seorang 

guru sebagai agen pembelajaran diharus-

kan mempunyai kompetensi profesional 

dan kompetensi lain seperti kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi 

sosial. Selanjutnya dinyatakan juga bah-
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wa setiap pendidik pada setiap jenjang 

pendidikan harus memiliki kualifikasi 

akademik minimum D4 atau sarjana pada 

bidang atau program pendidikan yang se-

suai dengan bidang yang diajarkan atau 

sesuai dengan jenjang tempat mengajar 

dan harus pula memiliki sertifikat profesi 

guru (Pasal 29).  

Hal tersebut yang menyebabkan ti-

dak adanya standar khusus yang dimiliki 

oleh kedua sekolah dalam hal rekrutmen 

guru produktif sebagai salah satu kunci 

dalam menjaga kualitas pelaksanaan 

pembelajaran produktif Kompetensi Ke-

ahlian Multimedia di SMK. Di sisi lain 

menurut (Choi dan Tang, 2011) Para 

pembuat kebijakan juga harus mempel-

ajari hubungan atar guru dan standar pe-

nerimaan guru sebelum memulai meng-

ajar secara mendalam. 

Guru menjadi garda terdepan dalam 

penyelenggaraan pendidikan di Indone-

sia. Keberhasilan pendidikan ada di ta-

ngan guru. Guru adalah individu yang 

berhadapan langsung dengan peserta di-

dik di kelas dalam pembelajaran. Guru 

memiliki peran penting untuk membuat 

peserta didik berkualitas baik akademis, 

keahlian, kematangan emosional, moral 

serta spiritual. Untuk menunjang semua 

itu, diperlukan sosok guru yang memiliki 

kualifikasi, kompetensi, serta dedikasi 

yang tinggi dalam menyelenggarakan tu-

gasnya (Alawiyah, 2013). 

Menurut (Zhang, 2011) setiap calon 

guru harus diseleksi juga dari segi peng-

alaman mengajar di sekolah ataupun lem-

baga pendidikan lain, supaya dapat me-

nunjukkan bahwa guru dapat berbaur de-

ngan calon siswa yang akan dididik. Se-

dangkan menurut (Suwandi, 2016) setiap 

calon guru produktif di SMK selain me-

miliki ijazah S1 dan D4, guru harus me-

miliki sertifikat kompetensi dan sertifikat 

profesi yang dikeluarkan oleh perguruan 

tinggi yang memiliki program pengadaan 

tenaga kependidikan dan terakreditasi 

minimal B sebagai bukti formal pengaku-

an kewenangan bagi yang telah memiliki 

kualifikasi akademik minimal dan sertifi-

kat kompetensi. Selain guru, siswa juga 

merupakan salah satu SDM yang penting 

dalam sistem manajemen pendidikan di 

sekolah. Dalam dunia pendidikan, siswa 

merupakan komponen mentah, artinya 

siswa dengan segala karakteristik awal-

nya merupakan subjek yang akan dididik 

melalui berbagai kegiatan pembelajaran 

sehingga menjadi keluaran atau lulusan 

sebagaimana yang diharapkan (Bafadal, 

2003:9). 

Pada dasarnya seluruh komponen 

pembelajaran di sekolah harus dijaga dan 

selalu ditingkatkan kualitasnya supaya 

hasil atau output yang dihasilkan juga 

akan baik. Sama seperti guru, input-an 

siswa juga harus dijaga kualitasnya. Di 

SMK Negeri 1 Purwosari sangat selektif 

dalam hal penerimaan siswa Kompetensi 

Keahhlian Multimedia, hal ini ditunjuk-

kan dengan adanya tes khusus untuk ma-

sing-masing minat calon siswa, termasuk 

minat pada Kompetensi Keahlian Multi-

media. Tetapi di SMK Negeri 1 Grati ti-

dak demikian karena belum ada tes khu-

sus hanya saja persyaratan untuk calon 

siswa tidak boleh buta warna dan harus 

memiliki kemampuan dasar dalam bi-

dang IT. 

Berdasarkan fakta yang ada di dua 

sekolah, maka dianggap perlu untuk ada 

tes khusus peminatan disamping juga di-

gabungkan dengan persyaratan yang di-

ajukan di awal pendaftaran. Sehingga 

nantinya, akan diperoleh hasil yang signi-

fikan dalam nilai setiap tes siswa yang 

kemudian akan dijadikan acuan untuk pe-

nerimaan siswa di Kompetensi Keahlian 

Multimedia. 

Input pendidikan dikatakan berkuali-

tas apabila input sekolah dilakukan se-

cara harmonis salah satunya input siswa, 

sehingga mampu menciptakan calon sis-

wa yang berkualitas. Adapun Indikator 

kualitas input siswa berkualitas adalah: 

(1) Nilai NEM siswa yang mendaftar di 
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sekolah mengalami peningkatan, (2) Saat 

penerimaan siswa baru sekolah tidak per-

nah kekurangan siswa, dan (3) adanya tes 

yang dilakukan saat penerimaan calon 

siswa sesuai bidangnya (Hermawan, 

2013). 

Berdasarkan pernyataan di atas, da-

pat dikatakan bahwa penerimaan guru 

dan siswa sebagai input-an SDM Kompe-

tensi Keahlian Multimedia di SMKN 1 

Purwosari dan SMKN 1 Grati perlu ada-

nya perumusan standar yang dapat digu-

nakan oleh SMK kebanyakan yang ditu-

jukan untuk menjaga kualitas pelaksana-

an pembelajaran Produktif Kompetensi 

Keahlian Multimedia. 

Sumber daya lain juga dibutuhkan 

dalam rangka membantu terlaksananya 

sebuah proses pembelajaran produktif 

yang baik pada Kompetensi Keahlian 

Multimedia di masing-masing sekolah, 

seperti pendanaan dan sarana prasarana 

yang menunjang proses pembelajaran 

produktif Kompetensi Keahlian Multi-

media. Pendanaan yang ada di SMKN 1 

Purwosari dan SMKN 1 Grati dapat dika-

takan keduanya bergantung pada dana 

yang diperoleh dari Dinas Pendidikan, 

meskipun SMKN 1 Purwosari pernah 

menjalin kerjasama dengan IJI dalam hal 

pendanaan sarana prasarana.  

Pada tataran teknis, sistem pendistri-

busian dana dari Dinas Pendidikan dapat 

digolongkan menjadi dua jenis, yaitu: sis-

tem langsung dan sistem tidak langsung. 

Distribusi langsung dalam konteks ang-

garan sarana dan prasarana sekolah ber-

arti bahwa anggaran yang telah dialokasi-

kan langsung diserahkan ke sekolah un-

tuk dikelola secara mandiri. Sementara 

distribusi tidak langsung berarti pengelo-

laan anggaran dilakukan melalui meka-

nisme tender terlebih dahulu. Selanjut-

nya, pemenang tender yang mengelola 

anggaran dan sekolah tinggal menerima 

sarana dan prasarana.  

Selanjutnya setelah sarana dan pra-

sarana telah diterima oleh sekolah, distri-

busi dapat dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung. Menggunakan 

sistem distribusi langsung berarti sarana 

dan prasarana sekolah yang sudah diteri-

ma dan diinventarisasikan langsung disa-

lurkan ke unit atau personel sekolah yang 

membutuhkan tanpa melalui proses pe-

nyimpanan. Sebaliknya, sistem distribusi 

tidak langsung berarti sarana dan prasa-

rana sekolah yang sudah diterima dan di-

inventarisasikan tidak secara langsung di-

salurkan, melainkan harus disimpan terle-

bih dahulu di gudang penyimpanan seca-

ra teratur (Tanggela, 2013:5). 

Faktanya, kedua sekolah dalam hal 

pendistribusian sarana prasarana untuk 

menunjang proses pembelajaran produk-

tif multimedia memakai sistem pengaju-

an dari kompetensi keahlian, barulah ke-

mudian diberikan sesuai dengan pengaju-

an. Hal tersebut jika disesuikan dengan 

penjelasan sebelumnya maka termasuk 

jenis pendistribusian bersifat tidak langs-

ung karena tidak secara keseluruhan 

langsung diberikan melainkan melalui 

proses pengajuan. Perbedaan dari kedua 

sekolah adalah di SMK Negeri 1 Purwo-

sari merasa sudah cukup memenuhi da-

lam hal pemenuhan sarana prasarana bagi 

siswa Kompetensi Keahlian Multimedia, 

sedangkan SMK Negeri 1 Grati merasa 

belum memenuhi terutama dalam hal pe-

menuhan alat praktek yang jumlahnya le-

bih sedikit dibandingkan jumlah siswa. 

Tersedianya sarana dan prasarana 

yang memadai tentunya akan sangat 

membantu dalam pelaksanaan pembel-

ajaran produktif multimedia di kedua 

SMK. Zulfikar (2007:20) mengemukakan 

bahwa sarana dan prasarana praktik ada-

lah segala sesuatu yang berhubungan 

langsung dengan proses belajar mengajar 

praktik seperti fasilitas ruangan, perabot-

an, peralatan praktik (alat ukur dan alat 

tangan), bahan praktik, media belajar un-

tuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Dari penjelasan di atas ketika sarana 

dan prasarana dalam praktik tidak tercu-
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kupi dengan baik maka akan mempersulit 

siswa untuk melaksanakan praktik. Mata 

pelajaran produktif di SMK, 70,00% ber-

sifat praktik, maka jika dalam hal praktik 

siswa tidak terpenuhi kebutuhannya, jelas 

akan menghambat proses praktik. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Rosivia 

(2014) mengemukakan bahwa tersedia-

nya sarana prasarana yang siap pakai saat 

dibutuhkan juga akan mendukung proses 

pembelajaran siswa terutama saat praktik. 

Ketika ketersediaan sarana prasana sudah 

mencukupi, maka dilanjutkan dengan 

proses pengelolaan yang baik juga agar 

dapat di gunakan dengan jangka waktu 

yang lebih lama, selain itu pengelolaan 

sarana dan prasarana bertujuan agar ter-

cipta suatu kondisi yang kondusif, nya-

man, dan aman dalam proses pembelajar-

an. 

Komponen yang ketiga dijabarkan 

adalah komponen proses. Evaluasi proses 

diyakini sebagai jaminan produk berkua-

litas (Hussain, 2011). Mendiknas (2007) 

pada Permendiknas No. 41 Tahun 2007 

tentang Standar Proses menyebutkan 

bahwa beban kerja guru mencakup ke-

giatan pokok merencanakan pembelajar-

an, melaksanakan pembelajaran, menilai 

hasil pembelajaran, membimbing dan 

melatih peserta didik, serta melaksanakan 

tugas tambahan. Pelaksanaan pembelajar-

an produktif Kompetensi Keahlian Multi-

media pada kedua SMK yang ada di Ka-

bupaten Pasuruan dimulai dari tersedia-

nya dokumen pembelajaran dan dilanjut-

kan dengan mengimplementasikan doku-

men pembelajaran tersebut ke dalam pro-

ses pembelajaran. Dokumen pembelajar-

an yang harus disiapkan pada saat guru 

melaksanakan pembelajaran produktif. 

Pelaksanaan pembelajaran produktif 

sebagaimana yang tercantum di dalam 

rencana program pembelajaran (RPP) di-

bagi menjadi tiga bagian yakni kegiatan 

pendahuluan, kegiatan ini atau pemben-

tukan kompetensi, dan kegiatan penutup. 

Semua kegiatan dicatat pada agenda 

pembelajaran yang terdiri atas agenda ke-

las dan agenda guru. Agenda kelas di-

gunakan untuk mencatat seluruh kegiat-

an/materi pembelajaran di kelas/laborato-

rium/bengkel, sedangkan agenda guru di-

gunakan untuk mencatat seluruh kegiatan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran.  

Hal ini sesuai dengan hasil pene-

litian Suryanto (2012) tentang pelaksana-

an pembelajaran praktek produktif di 

SMK yang menyatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran, terutama untuk pembel-

ajaran praktek produktif dimulai sejak 

awal kelas X sampai akhir kelas XII. M-

ata pelajaran produktif (kejuruan) adalah 

merupakan inti atau ciri khusus bagi 

SMK, hal inilah yang membedakan de-

ngan jenis sekolah lain yang setara. Pro-

ses pembelajaran produktif di SMK meli-

puti tiga hal yakni kegiatan pembuka atau 

pendahuluan, kemudian kegiatan pe-

ngembangan kompetensi, dan dilanjutkan 

dengan kegiatan penutup. Proses pelaksa-

naan pembelajaran produktif di SMK 

bias dilaksanakan dengan berbagai ma-

cam model pembelajaran menurut 

Suryanto, 2012. Pembelajaran produktif 

di SMK dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan model pembelajaran ber-

basis kompetensi, berbasis produksi, dan 

berbasis industri. 

Proses penilaian pada pembelajaran 

produktif merupakan penilaian yang dila-

kukan guru secara langsung, untuk me-

ngetahui tingkat pencapaian dan kompe-

tensi yang telah ditentukan oleh peserta 

didik. Sanjaya (2011:350) menyatakan 

penilaian merupakan bagian integral da-

lam proses pembelajaran yang dilakukan 

sebagai proses pengumpulan dan peman-

faatan informasi yang menyeluruh ten-

tang hasil belajar yang diperoleh siswa 

untuk menetapkan tingkat pencapaian 

dan penguasaan kompetensi seperti yang 

ditentukan dalam kurikulum dan sebagai 

umpan balik untuk perbaikan proses 

pembelajaran. 
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Hasil penelitian di lapangan pada ke-

dua situs menunjukkan bahwa penilaian 

yang dilakukan pada mata pelajaran pro-

duktif meliputi: (1) penilaian tertulis, li-

san dan praktik (proyek, produk maupun 

unjuk kerja), (2) penilaian dilaksanakan 

pada setiap akhir standar kompetensi, (3) 

kriteria siswa dikatakan kompeten atau 

lulus apabila memenuhi nilai minimal 

sama dengan 76, dan (4) bentuk penilaian 

terhadap siswa berupa ulangan harian, te-

ngah semester, akhir semester dan ke-

naikan kelas.  

Hal ini sesuai dengan Permendiknas 

No. 20 Tahun 2007 tentang Standar Pe-

nilaian Pendidikan yang menyatakan pe-

nilaian hasil belajar oleh pendidik dapat 

menggunakan menggunakan berbagai 

teknik penilaian berupa tes (tes tertulis, 

tes lisan, dan tes praktik atau tes kinerja), 

observasi, penugasan perseorangan atau 

kelompok, dan bentuk lain yang sesuai 

dengan karakteristik kompetensi dan 

tingkat perkembangan peserta didik. Di-

samping itu dinyatakan pula bahwa ben-

tuk ulangan berupa ulangan harian, 

ulangan tengah semester, ulangan akhir 

semester, dan ulangan kenaikan kelas di-

lakukan oleh pendidik di bawah koordi-

nasi satuan pendidikan (Mendiknas, 

2007a).   

Strategi evaluasi pada intinya meru-

pakan bagian integral dalam pembelajar-

an program produktif, karena sistem eva-

luasi telah dirumuskan dalam rancangan 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian oleh Setyohandani (2013) me-

nyatakan bahwa evaluasi hasil pembel-

ajaran merupakan salah satu bagian da-

lam proses pendidikan dan pelatihan, ar-

tinya perencanaan dan pelaksanaan peni-

laian harus senantiasa mengacu dan seja-

lan dengan prinsip-prinsip pendidikan 

dan pelatihan kejuruan. Pelaksanaan pe-

nilaian/evaluasi hasil pembelajaran pro-

gram produktif dapat diterapkan dalam 

tahap: (1) evaluasi pembinaan (formative 

evaluation); (2) evaluasi hasil belajar 

(summative evaluation); dan (3) evaluasi 

penguasaan kompetensi (competence 

evaluation). Formative evaluation meru-

pakan proses penilaian yang dilakukan 

guru sebagai bagian tak terpisahkan dari 

proses pembelajaran. 

Komponen yang terakhir dijabarkan 

adalah komponen produk. Komponen 

produk dalam penelitian ini adalah hasil 

yang diperoleh selama proses kegiatan 

belajar mengajar berlangsung, yang meli-

puti hasil afektif, kognitif dan psikomo-

torik yang secara keseluruhan tertuang 

dalam raport hasil belajar siswa. Dari ke-

tiga aspek ini, Kriteria Ketuntasan Mini-

mal (KKM) yang ditetapkan sekolah ada-

lah 76.  

Sesuai dengan tujuan penelitian, da-

lam komponen product hasil yang diper-

oleh selama KBM berlangsung meme-

gang peranan penting, sebagaimana Me-

nurut Bloom dalam Hamalik (2004:87), 

tujuan pembelajaran dibedakan menjadi 

tiga aspek, yaitu: (1) aspek kognitif (cog-

nitive domain), meliputi: pengenalan, pe-

ngetahuan, pemahaman, analisis, sintesa, 

dan evaluasi, (2) aspek afektif (affective 

domain), meliputi: sikap, perasaan emosi 

dan karakteristik moral yang merupakan 

aspek psikologis siswa, (3) aspek psiko-

motor (psychomotor domain), adalah pe-

nguasaan keterampilan dengan didukung 

oleh keutuhan anggota badan yang akan 

terlibat dalam berbagai jenis kegiatan. 

Aspek psikomotor meliputi: persepsi, ke-

siapan, mekanisme, keterampilan, dan 

adaptasi. 

Pada kedua SMK terdapat perbedaan 

hasil belajar, hasil belajar di SMK Negeri 

1 Grati yang bisa dikatakan rerata berada 

pada angka kriteria kecakapan minimum 

bisa jadi dikarenakan dari berbagai hal 

seperti minimnya sarana prasarana, atau-

pun kurangnya tenaga pendidik yang li-

nier. Beberapa penelitian terkait dengan 

pengaruh pengadaan sarana prasarana ter-

hadap proses pembelajaran siswa dapat 

dilihat pada penelitian yang dilakukan 
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oleh Tukiman (2009) menyatakan bahwa 

jumlah peralatan praktik sangat berpeng-

aruh terhadap proses pembelajaran prak-

tik. Jumlah peralatan praktik yang mema-

dai dapat menjamin terselenggaranya 

praktik dengan lebih leluasa, sehingga 

siswa memiliki lebih banyak pengalam-

an. Begitu juga dengan hasil penelitian 

Fauziati (2009) menyatakan bahwa ada 

hubungan yang positif antara kondisi 

sarana terhadap pencapaian hasil belajar, 

hubungan yang positif menunjukkan bah-

wa apabila sarana mempunyai nilai tinggi 

maka hasil belajar akan tinggi pula.  

Beberapa penelitian terkait dengan 

pengaruh kualifikasi kompetensi guru 

terhadap proses pembelajaran dapat di-

lihat pada penelitian yang dilakukan oleh 

Winarto (2011) menyatakan bahwa ter-

dapat fakta di lapangan yang menunjuk-

kan kualifikasi pendidikan guru di seko-

lah bertaraf internasional di Malang ma-

sih belum linier atau sesuai dengan ilmu 

yang dia pelajari sebelumnya artinya gu-

ru yang tidak berasal dari tamatan Pendi-

dikan Teknik Informatika atau yang se-

rumpun akan mengalami kesulitan meng-

ajar di SMK Jurusan Multimedia, sehing-

ga dapat dipastikan dia tidak dapat beker-

ja secara profesional.  

Kualifikasi akademik yang dimiliki 

guru juga akan mempengaruhi kompeten-

si dan profesionalisme dalam melaksana-

kan tugas mengajar. Jenis kompetensi ini 

menurut peraturan menteri pendidikan 

nasional Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2007 terdiri dari empat kompeten-

si yakni kompetensi pedagogik, kompe-

tensi kepribadian, kompetensi profesio-

nal, kompetensi sosial. Tidak terpenuh-

nya kualifikasi akademik guru akan ber-

imbas terhadap output pembelajaran 

(Mendiknas, 2007). 

Seiring dengan terlihatnya bukti 

nyata pada hasil belajar siswa pada Pe-

laksanaan pembelajaran mata pelajaran 

produktif multimedia pada dua SMK di 

Kabupaten Pasuruan tidak lepas dari be-

berapa hambatan atau kendala. Untuk 

mengatasi hambatan yang berbeda di ma-

sing-masing sekolah, sekolah mengupa-

yakan dalam hal mengefektifkan penggu-

naan sumber daya dan dana yang ada, se-

hingga jika ada kekurangan dapat segera 

diketahui. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil temuan dan anali-

sis lintas situs dengan memperhatikan tu-

juan penelitian, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. Latar belakang pendirian 

Kompetensi Keahlian Multimedia di ke-

dua sekolah memiliki persamaan sama-

sama berdasarkan studi kelayakan wila-

yah, dan melakukan beberapa analisis se-

perti analisis SWOT di SMKN 1 Purwo-

sari, dan analisis kebutuhan masyarakat 

di SMKN 1 Grati. Kondisi geografis so-

sial ekonomi siswa juga menjadi salah 

satu pertimbangan didirikannya Kompe-

tensi Keahlian Multimedia. Daya dukung 

masyarakat di SMKN 1 Purwosari ter-

bukti dengan adanya media pendukung 

seperti tempat-tempat yang bisa dijadikan 

sebagai tempat prakerin dan bekerja sis-

wa setelah lulus. Sedangkan di SMKN 1 

Grati hanya berdasarkan survei dan ang-

ket yang disebar sebelum pendirian Kom-

petensi Keahlian Multimedia.  
Input SDM dalam konteks pene-

rimaan guru SMK terdapat perbedaan an-
tara SMKN 1 Grati dan SMKN 1 Purwo-
sari. Perbedaannya terletak pada syarat 
latar belakang pendidikan guru. Hanya 
guru yang lulusan universitas negeri yang 
diterima menjadi guru produktif, sedang-
kan SMKN 1 Grati tidak, asalkan linier 
dengan bidang ajarnya dapat diterima 
menjadi guru produktif. Untuk siswa ter-
dapat perbedaan antara SMKN 1 Grati 
dan SMKN 1 Purwosari. Perbedaannya 
di SMKN 1 Purwosari ada tes khusus pe-
minatan sesuai kompetensi keahlian, se-
dangkan di SMKN 1 Grati tidak. Sumber 
daya lain seperti dana, peralatan, perleng-
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kapan, dan bahan di kedua sekolah juga 
terdapat perbedaan mulai dalam hal sum-
ber, pengelolaan, dan pendistribusian.  

(3) Pelaksanaan pembelajaran pro-

duktif multimedia dilaksanakan berdasar-

kan tiga tahapan: (1) perencanaan pem-

belajaran produktif dilakukan secara pe-

riodik setiap satu tahun sekali; (2) pelak-

sanaan pembelajaran produktif dilakukan 

bentuk pemberian prosentase materi SK/ 

KD mata pelajaran produktif setiap se-

mester disesuaikan kondisi masing-ma-

sing sekolah; (3) evaluasi dan penilaian 

pembelajaran produktif terhadap peserta 

didik berupa penilaian tertulis, lisan dan 

praktik (proyek, produk maupun unjuk 

kerja), penilaian dilaksanakan pada setiap 

akhir standar kompetensi; (4) Hasil bel-

ajar mata pelajaran Produktif Multimedia 

yang ada di SMKN 1 Grati dan SMKN 1 

Purwosari memiliki perbedaan. Perbeda-

annya di SMK Negeri 1 Purwosari nilai 

siswa berada pada rerata atas, sedangkan 

di SMK Negeri 1 Grati berada pada ki-

saran standar minimum. Tinggi rendah-

nya hasil belajar siswa dipengaruhi seber-

apa besar hambatan atau permasalahan 

yang dimiliki oleh siswa saat pelaksanaan 

pembelajaran mata pelajaran Produktif 

Multimedia berlangsung.  
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